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ABSTRAK

PENGARUH GEOGEBRA DALAM MODEL PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

FANISSA DIASTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Geogebra dalam model
Problem Based Learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Terbanggi Besar tahun pelajaran 2025/2026 yang didistribusikan menjadi empat
belas kelas, yaitu kelas XI.A hingga XI.N. Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling sehingga diperoleh kelas XI.B sebagai kelas eksperimen
dengan 36 siswa dan kelas XI.D sebagai kelas kontrol dengan 35 siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen tes yang digunakan adalah tes
kemampuan representasi matematis siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan uji Mann-Withney U dengan a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis
data, diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan Geogebra dalam model
Problem Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa daripada siswa dikelas yang tidak menggunakan
Geogebra. Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Geogebra dalam model Problem Based
Learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Kata kunci: geogebra, problem based learning, representasi matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF GEOGEBRA IN THE PROBLEM BASED LEARNING
MODEL ON STUDENTS' MATHEMATICAL
REPRESENTATION ABILITIES
(Study on Grade XI Students of SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
In the Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

FANISSA DIASTRI

This study aims to determine the effect of Geogebra in the Problem Based Learning
model on students' mathematical representation abilities. The population in this
study were all students of grade XI of SMA Negeri I Terbanggi Besar in the
2025/2026 academic year who were distributed into fourteen classes, namely
classes XI.A to XI.N. The sample selection used a purposive sampling technique so
that class XI.B was obtained as an experimental class with 36 students and class
XI.D as a control class with 35 students. The research design used was a pretest-
posttest control group design. The data collection technique used a test. The test
instrument used was a test of student’ mathematical representation ability. The data
analysis technique in this study used the Mann-Withney U test with o. = 0.05. Based
on the results of data analysis, it was found that learning using Geogebra in the
Problem Based Learning model had an effect on improving students' mathematical
representation abilities compared to students in classes that did not use Geogebra.
Based on the research and discussion, it can be concluded that learning using
Geogebra in the Problem Based Learning model had an effect on students’
mathematical representation abilities.

Keywords: geogebra, mathematical representation, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia,
terutama pada pembangunan bangsa dan negara (Setyawan, 2025). Pentingnya
pendidikan dapat dilihat dengan mempertimbangkan fungsi serta tujuan pendidikan
nasional. Hal tersebut tertera pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta membentuk peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”.

Dalam konteks pendidikan, matematika dipandang sebagai salah satu disiplin ilmu
yang memiliki peran fundamental (Panjaitan dan Siregar, 2024). Matematika tidak
hanya penting sebagai mata pelajaran di semua jenjang pendidikan, tetapi
memegang peranan dalam kehidupan sehari-hari, yang membentuk kemampuan
analisis dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah di berbagai aspek
kehidupan (Putri dkk., 2022). Menurut Noer dan Gunowibowo (2018), matematika
termasuk bahasa yang berisi konsep-konsep atau ide-ide abstrak yang terorganisir
secara teratur dan berpikir logis, serta memiliki peran penting dalam berbagai
pengamatan ilmiah. Sebagai disiplin ilmu yang fundamental, penguatan
pembelajaran matematika di sekolah menjadi langkah dalam membangun sumber

daya manusia yang adaptif dan kompeten.



Matematika dipandang sebagai instrumen konseptual dalam membangun serta
menyusun kembali materi pembelajaran matematika. Berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046 Tahun 2025
(Permendikbudristek, 2025), tujuan dalam mata pelajaran matematika meliputi (1)
menguasai pemahaman matematis serta kecakapan prosedural, (2) menerapkan
penalaran serta pembuktian secara matematis, (3) menerapkan pemecahan masalah
secara matematis, (4) mengomunikasikan gagasan dan merepresentasikan situasi
secara matematis seperti simbol, tabel, diagram, atau media lain, (5) mengaitkan
materi pembelajaran pada suatu bidang dan kehidupan nyata, (6) mempunyai
perilaku yang menghargai nilai matematika pada kehidupan. Menurut National
Council of Teachers of Mathematics (2000), siswa harus memenuhi lima standar
kompetensi matematika: pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi,
serta representasi. Sehingga pembelajaran matematika bertujuan meningkatkan

kemampuan representasi matematis.

Menurut Noer dan Gunowibowo (2018) program pembelajaran dari Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu kelas
dua belas memperbolehkan siswa untuk menciptakan serta memanfaatkan
representasi guna mencatat, mengorganisir, menentukan, mengomunikasi gagasan
matematika, mengaplikasikan, menerjemahkan representasi matematis guna
menyelesaikan permasalahan, memodelkan, menafsirkan fenomena sosial, fisik,
serta matematis. Representasi matematis berkaitan dengan prosedur penggunaan
serta pembuatan simbol, tabel, diagram, ataupun bentuk lain dalam
mengkomunikasikan ide serta model matematika. Prosedur ini melibatkan
fleksibilitas saat beralih antar bentuk representasi, serta ketepatan dalam memilih
representasi yang paling sesuai digunakan dalam pemecahan suatu permasalahan
(Permendikbudristek, 2025). Sehingga, kemampuan representasi adalah salah satu
keterampilan matematis terpenting yang perlu ada pada setiap siswa dalam

pembelajaran matematika.

Pada kenyataannya, di Indonesia memiliki banyak siswa yang masih merasakan
kesulitan untuk memahami matematika. Pada Asesmen Nasional tahun 2022 yang

diikuti oleh siswa, pendidik, dan kepala satuan pendidikan di sekolah, madrasah,



dan program kesetaraan di sekolah dasar dan menengah, baik negeri maupun swasta
menunjukkan kemampuan numerasi siswa adalah 40,63% yang termasuk dalam
kategori sedang. Nilai tersebut meningkat sebesar 3,79 pada tahun 2021 dengan
hasil sebesar 36,84% (Kemendikbud, 2023). Program for International Student
Assessment (PISA) dilaksanakan oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development. Hasil PISA 2022 mengindikasikan bahwa literasi matematika
meningkat lima posisi dibandingkan dengan hasil PISA 2018, tetapi skor PISA
Indonesia tahun 2022 memang tidak setinggi tahun 2018 yakni dari 379 turun
menjadi 366. (OECD, 2023; Kemendikbud, 2023). Dengan demikian, hasil dari
PISA dan Asesmen Nasional tersebut masih membuktikan bahwa kemampuan

matematis siswa masih lemah.

Hasil PISA 2022 dan Asesmen 2022 siswa Indonesia termasuk dalam kategori
rendah. Mereka tidak termasuk dalam kategori mahir, yang merupakan kategori
dimana siswa harus menguasai konsep, mengorganisasikan informasi, membuat
pernyataan, memecahkan permasalahan yang tidak biasa, serta membuat
kesimpulan. Dalam tujuan pembelajaran matematika sekolah, kategori
keterampilan inilah yang akan dicapai. Pembelajaran matematika di sekolah siswa
hanya terbiasa meniru cara pemecahan masalah gurunya ketika mengerjakan soal,
atau terbiasa mengerjakan soal rutin, sehingga kesulitan menyelesaikan soal non
rutin. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar siswa Indonesia kesulitan
ketika memecahkan permasalahan sehingga memerlukan tahap analisis untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, siswa di
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah menggunakan
matematika, karena kemampuan berpikir dan analisisnya masih rendah. Menurut
Nurfitriyanti dkk. (2020), penalaran matematis siswa terkait dengan kemampuan
representasi matematis mereka. Pendapat tersebut sejalan dengan Rahmatika dkk.
(2022) bahwa kemampuan repesentasi matematis mampu mendukung setiap siswa
dalam menyajikan gagasan-gagasan matematika dari suatu permasalahan kedalam

berbagai macam cara yang telah diketahui.

Salah satu sekolah di Lampung Tengah yaitu SMA Negeri 1 Terbanggi Besar

memiliki siswa dengan kemampuan representasi rendah. Ditinjau dari rata-rata nilai



matematika siswa kelas X yang rendah yaitu sebesar 31,25 pada penilaian akhir
semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang masih dibawah dari Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sekolah sebesar 75. Siswa mengalami kesukaran
dalam menuliskan solusi dari permasalahan yang diberi oleh guru. Terutama, hal
ini terjadi pada soal-soal berbentuk cerita, yang mengharuskan siswa untuk
menerjemahkan struktur soal ke dalam pernyataan matematika sebelum
menyelesaikannya. Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
pikiran dan mengatasi masalah menggunakan ekspresi matematika. Guru
matematika melaporkan dalam wawancara pada 28 Juli 2025, bahwa siswa terus
berjuang untuk menggunakan, memanfaatkan, serta menjalankan operasi ataupun
prosedur. Hasil pekerjaan siswa kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar dengan
soal yang membutuhkan kemampuan representasi matematis menunjukkan bahwa
mereka memahami konsep-konsep secara efektif, namun masih kurang dalam hal
representasi matematis. Ditinjau berdasarkan jawaban siswa terhadap soal berkaitan

dengan materi fungsi kuadrat berikut.

1. Gambarkan grafik fungsi f;(x) = —x?—2x+3 pada daerah asal
D={x|-4<x<2x€R} dan f,(x) =x? —2x —3 pada daerah asal
D = {x| — 4 < x < 2,x € R}, kemudian jelaskan apa yang kalian temukan dari

kedua grafik tersebut!

2. Perhatikan tabel berikut, yang memperlihatkan biaya produksi sebagai fungsi

dari jumlah barang

Biaya Produksi 500 400 500 800 1300
Jumlah 10 20 30 40 50
Gambarkan grafiknya!

o ®

Berapa biaya minimum?

e

Berapa koordinat titik minimum?

&

Tentukan persamaan garis sumbu simetri!

Dari pengerjaan soal tersebut oleh 37 siswa, soal nomor 1 hanya 8 siswa dan soal

nomor 2 hanya 16 siswa yang dapat menjawab hampir benar. Sisanya masih belum



mampu menjawabnya dengan benar. Jawaban siswa yang belum benar tersebut

ditunjukkan sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Kesalahan Siswa 1 pada Soal Nomor 1
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa 2 pada Soal Nomor 1
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa 2 pada Soal Nomor 2
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Gambar 1.4 Kesalahan Siswa 3 pada Soal Nomor 2

Siswa pada Gambar 1.1 melakukan kesalahan perhitungan terhadap pemfaktoran
f2(x) dan mencari titik puncak sehingga representasi grafik salah dan menyebabkan
pengambilan kesimpulan yang dilakukan siswa tidak tepat. Siswa pada Gambar 1.2
tidak membuat grafik fungsi kuadrat hanya menghubungkan titik sesuai angka yang
diperolehnya. Siswa pada Gambar 1.3 tidak memperhatikan pernyataan biaya
produksi sebagai fungsi dari jumlah barang sehingga salah dalam
merepresentasikan dalam bidang koordinat. Siswa pada Gambar 1.4 menuliskan
angka pada bidang koordinat hanya sesuai pada tabel soal sehingga grafik yang
dibuatnya salah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memiliki

kemampuan representasi dalam materi fungsi kuadrat.

Wawancara yang dilakukan pada 28 Juni 2025 dengan guru matematika
menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah menggunakan Kurikulum Merdeka,
dengan belum optimal pelaksanaan pembelajaran disebabkan guru terus
mendominasi pelajaran, menyebabkan siswa terkadang pasif. Selain karena proses
pembelajaran, bekal dan potensi yang dimiliki siswa ketika guru melakukan
pengujian kemampuan awal tergolong rendah terkhusus pada materi aljabar. Hasil
observasi pada proses pembelajaran di kelas, karena guru mendominasi ketika
pembelajaran siswa tidak serius serta tidak mendengarkan penjelasan guru. Siswa

sangat antusias ketika mereka diberi masalah kehidupan sehari-hari.

Dari penjelasan tersebut diperoleh bahwa sebagai hasil dari proses pembelajaran,



siswa menjadi individu yang bergantung pada orang lain, khususnya guru. Mereka
lebih cenderung mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru, yang kemudian
diikuti dengan rumus, contoh soal, dan latihan yang sebanding dengan contoh yang
diberikan guru. Kejadian ini mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif saat proses
pembelajaran. Selain itu, siswa lebih cenderung mendiskusikan masalah dengan
teman sebayanya daripada mencari klarifikasi dari guru. Sehingga, diperlukan
solusi agar pembelajaran mampu mendorong representasi siswa, berinteraksi, dan

mengolah informasi.

Maka solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
representasi siswa yaitu melalui pemanfaatan media pembelajaran. Berbagai media
pembelajaran mampu digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Jenis media pembelajaran yang menggunakan media
berbasis komputer dan teknologi informasi lebih banyak digunakan, seperti
GeoGebra. Dengan menggunakan aplikasi GeoGebra ini, guru dapat menarik
perhatian siswa, menyampaikan materi lebih efektif, membantu siswa memahami
konsep yang diajarkan, dan membuat simulasi untuk menunjukkan konsep secara

lebih jelas melalui interaksi dan animasi terutama pada materi geometri.

Namun, penggunaan media tersebut perlu didukung dengan model pembelajaran
yang mampu menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam penyelesaian
permasalahan. Penerapan model pembelajaran yang mengarahkan siswa berperan
aktif sebagai subjek dalam proses pembelajaran, sehingga bukan hanya sebagai
objek pembelajaran. Problem Based Learning yaitu model pembelajaran dengan
fokus pada tantangan dalam dunia nyata saat kegiatan belajar dimulai, hal ini
dilakukan sebagai stimulus untuk mendorong siswa untuk belajar dan berusaha
keras untuk memecahkan permasalahan (Ardianti dkk., 2021). Menurut Noer
(2019), Problem Based Learning memiliki keunggulan dalam membantu siswa
meningkatkan kemampuan representasi matematis. Dengan demikian, Problem
Based Learning dipandang sebagai model pembelajaran yang efektif dalam
mendorong siswa untuk memecahkan permasalahan konkret pada kehidupan, serta

mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.



Penggunaan model Problem Based Learning pada pembelajaran telah optimal,
tetapi terdapat kelemahan model Problem Based Learning. Menurut Hermansyah
(2020) kelemahan model Problem Based Learning antara lain 1) jika siswa merasa
tidak tertarik ataupun tidak yakin bahwa permasalahan yang dipelajarinya mudah
diselesaikan sehingga menjadikan siswa merasa berat hati untuk mencoba dan akan
membuat siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, 2) tanpa adanya
pemahaman tentang tujuan dan alasan di balik suatu masalah maka upaya siswa
untuk memecahkan masalah tidak akan efektif dan tidak akan menghasilkan
pembelajaran yang berarti, artinya siswa hanya akan menemukan solusi tanpa
mengetahui apa yang ingin dipelajari. Jika pembelajaran pada materi fungsi kuadrat
yang termasuk dalam elemen aljabar dan geometri serta telah dilakukan uji ketika
penelitian pendahuluan, maka penemuan konsepnya memerlukan proses
menggambar secara manual yang cukup rumit sehingga membutuhkan waktu dan
pembelajaran menjadi kurang efektif. Oleh sebab itu, dibutuhkan media yang dapat
menarik perhatian siswa, interaktif, dan memudahkan pemahaman siswa tentang
cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi terutama pada elemen geometri

serta dapat menunjang proses Problem Based Learning tersebut.

Penggunaan media geogebra dalam pembelajaran perlu didukung oleh model
pembelajaran yang kompeten dalam mengarahkan kegiatan belajar siswa secara
terstruktur. Sedangkan model Problem Based Learning yang menekankan pada
penyelesaian permasalahan nyata memiliki beberapa kelemahan dan dibutuhkan
media untuk menunjang proses pembelajaran. Sehingga, kedua hal tersebut
menunjukkan hubungan agar dapat saling melengkapi dalam pelaksanaan

pembelajaran yang efektif.

Penelitian serupa mengenai media Geogebra dan model Problem Based Learning
telah banyak dilakukan. Kamilah dkk. (2019) melakukan penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kelompok eksperimen dengan rata-rata N-gain
sebesar 49,75% dibanding kontrol dengan rata-rata N-gain sebesar 31,44% pada
siswa SMK. Begitu juga Ningsih dkk. (2024) menemukan peningkatan nilai
representasi dari 69,86 menjadi 77,34 melalui Problem Based Learning dalam

GeoGebra.



Karena di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar, kemampuan representasi matematis
siswa yang masih tergolong rendah serta penelitian perihal pengaruh geogebra
dalam model Problem Based Learning dilihat dari kemampuan representasi
matematis siswa telah banyak dilaksanakan dengan hasil yang menunjukkan
peningkatan, maka perlu dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan
guna membantu siswa menemukan dan merekonstruksi konsep matematika untuk
meningkatkan representasi matematis yang tepat dengan menggunakan model
Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu agar siswa dapat

meningkatkan kemampaun representasi matematis siswa.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh Geogebra dalam model Problem Based Learning terhadap
kemampuan representasi matematis siswa yang dilakukan pada siswa kelas XI di

SMA Negeri 1 Terbanggi Besar dalam materi transformasi geometri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu “Apakah Geogebra Dalam Model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Siswa

Kelas XI SMA Negeri 1 Terbanggi Besar?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh geogebra dalam model problem based learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Terbanggi Besar.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian berikut yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
terhadap kemajuan pembelajaran matematika, terutama mengenai Geogebra
dalam model Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan representasi
matematis siswa.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan bagi pendidik
untuk Geogebra dalam model Problem Based Learning sebagai salah satu opsi
model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian

sejenis.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Geogebra

.
GeoGebra Sumber daya ~ Kalkulator + Q Mencari ( Bergabunglah dengan Pelajaran ) Masuk
" T

Alat dan sumber daya GeoGebra

Mengajar dan belajar
matematika dengan
cara yang lebih cerdas

GeoGebra lebih dari sekadar perangkat gratis untuk berhitung. GeoGebra
adalah platform yang menghubungkan guru dan siswa yang antusias, serta

menawarkan cara baru untuk mengeksplorasi dan mempelajari matematika
[INETCDNETN ( Sumber Daya Matematika )

Sumber daya matematika yang direkomendasikan
GeoGebra-dikurasi untuk Kelas 4 hingga 12

‘ Indra Bilangan H Operasi ‘ | Aljabar ‘ [ Pengukuran ‘ | Geometri ‘ [ Probabilitas dan Statistik }

Gambar 2.1 Tampilan Awal Geogebra

GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika interaktif yang menyatukan
konsep geometri, aljabar, serta kalkulus ke dalam satu platform digital. Dikenalkan
oleh Markus Hohenwarter pada tahun 2001, GeoGebra telah menjadi alat yang
populer oleh guru dan siswa di seluruh dunia. Perangkat lunak ini membuat dan
memanipulasi objek matematis secara visual, sehingga memudahkan pemahaman

konsep-konsep yang kompleks.

GeoGebra menawarkan berbagai fitur untuk mendukung pembelajaran geometri.
Menurut Fazar dkk. (2016), penggunaan Geogebra sebagai media belajar mampu
memberikan ruang bagi siswa dalam bereksplorasi, sementara peran guru yaitu

memfasilitasi pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
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pembelajaran yang bermakna. Dengan menggunakan Geogebra siswa dapat
menggambar dan memanipulasi bentuk geometris, seperti segitiga, lingkaran, dan
poligon, serta mempelajari sifat-sifatnya. Siswa dapat bereksplorasi dengan
mengubah parameter dan melihat bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi
bentuk dan ukuran objek. Melalui eksplorasi dan konstruksi berbagai bentuk
geometri dan grafik persamaan yang dijalankan secara dinamis, siswa mampu
mengetahui hubungan antara representasi analitis serta visual suatu konsep
matematika secara langsung. Selain itu, proses tersebut membantu siswa
memahami keterhubungan di antara beberapa konsep matematika yang saling

berkaitan (Rahadyan dkk., 2018).

Kemampuannya untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah adalah salah
satu keunggulan Geogebra (Purbaningrum dan Mahmudi, 2024). Siswa dapat
mempelajari konsep matematis seperti fungsi, grafik, dan transformasi geometri
dengan Geogebra secara interaktif. Menurut Sugiarto (2017), geogebra sebagai alat
bantu pembelajaran yang mampu secara langsung memberikan pengalaman visual
pada siswa dalam mempelajari topik-topik geometri. Selain itu, GeoGebra
menyediakan berbagai sumber daya dan komunitas online yang mendukung
pembelajaran, sehingga siswa sebagai pengguna dapat mengakses berbagai materi
pembelajaran, tutorial, dan aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan matematisnya. Hamidah dkk. (2020), yang meyakini bahwa geogebra
mampu digunakan sebagai 1) alat bantu konstruksi yang dapat digunakan untuk
membuat objek-objek matematika seperti titik, garis, sudut, bangun datar dll; 2)
media demonstrasi dan visualisasi yang menarik misalnya melalui grafik atau
simulasi yang dapat menjelaskan konsep abstrak dalam matematika menjadi lebih
mudah dipahami siswa; 3) alat bantu menemukan konsep matematika oleh siswa
melalui eksplorasi objek, serta (4) alat bantu untuk membantu proses pembelajaran

seperti untuk menyajikan materi dan memberikan apersepsi interaktif.

Berdasarkan definisi tersebut, GeoGebra adalah alat bantu visual yang berfungsi
sebagai platform pembelajaran yang luas, khususnya dalam bidang geometri.

Penggunaan GeoGebra dalam Problem Based Learning mampu membantu siswa
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memperoleh kemampuan representasi matematis dengan memberi bantuan dalam

memvisualisasikan topik tersebut.

2. Problem Based Learning

Pertama kali Problem Based Learning digunakan di Fakultas Kedokteran
McMaster University, Kanada pada tahun 1960-an. Model pembelajaran ini
dirancang untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa kedokteran dalam berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Problem Based Learning kemudian
digunakan untuk berbagai bidang ilmu, termasuk pendidikan matematika, karena
dianggap mampu dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam

pembelajaran (Barrows, 1996).

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
situasi di mana mereka harus menyelesaikan permasalahan yang sulit dan terbuka.
Menurut Barrows (1996), Problem Based Learning mendorong keterlibatan siswa
pada proses belajar yang aktif, yaitu siswa harus merumuskan pertanyaan, mencari
informasi, dan bekerja sama dengan teman sebayanya untuk menemukan solusi.
Baden (2007) menyatakan bahwa Problem Based Learning mendorong siswa untuk
menjadi mandiri dan berpartisispasi secara aktif. Silver (2004), Problem Based
Learning adalah pendekatan yang mengutamakan pembelajaran dengan

menyelesaikan masalah yang relevan.

Problem Based Learning adalah pembelajaran berbasis masalah, yaitu siswa
dihadapkan dengan permasalahan yang sulit serta terbuka untuk diselesaikan. Pada
konteks ini, kerjasama sangat penting karena siswa bekerja dalam kelompok untuk
mendiskusikan, menganalisis, serta mencari solusi. Selain itu, Problem Based
Learning mendorong pembelajaran aktif, di mana siswa dilibatkan dalam proses
pembelajaran secara langsung, tidak hanya sebagai penerima informasi. Proses
refleksi adalah proses penting dari Problem Based Learning karna mendorong
siswa untuk merefleksikan proses belajar dan hasil yang diperoleh, sehingga
mereka dapat memahami dan menginternalisasi pengetahuan yang telah dipelajari

(Prince and Felder, 2013).
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Sementara, Kurnia (2023) menjelaskan tujuh karakteristik utama dari Problem
Based Learning, yakni: (1) penggunaan masalah guna titik awal dalam kegiatan
belajar, (2) pilihan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, (3)
penyajian masalah yang menantang untuk menguji pengetahuan siswa, (4)
pembelajaran yang berfokus pada kerja sama, komunikasi, dan kolaborasi antar
siswa, (5) penekanan pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah serta
pemahaman konsep, (6) transparansi proses pembelajaran yang melibatkan sintesis
dan integrasi, dan (7) integrasi evaluasi serta refleksi atas pengalaman dan proses

pembelajaran siswa.

Problem Based Learning mampu membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis serta kolaboratif siswa dengan mendorong mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif ketika menyelesaikan permasalahan (Kurnia, 2023).
Problem Based Learning mengajarkan siswa untuk bekerja sama serta
berkomunikasi dengan baik, yang termasuk dalam keterampilan sosial yang sangat
dibutuhkan dalam dunia nyata. Problem Based Learning dapat membuat
pengalaman belajar yang menarik dan relevan, sehingga meningkatkan motivasi
belajar siswa (Baden, 2000; Kurnia, 2023). Selain itu, Problem Based Learning
mendorong kemandirian belajar siswa, karena siswa belajar untuk mencari

informasi dan sumber daya secara mandiri (Baden, 2000).

Untuk menerapkan model Problem Based Learning dapat dilakukan melalui

beberapa tahapan berikut (Noer, 2019), yaitu:

Tabel 2.1 Tahapan Model Problem Based Learning

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. | Orientasi siswa | Guru memberikan | Siswa memperhatikan dan
pada masalah pengenalan terhadap | memahami permasalahan
tujuan serta menyiapkan | yang dihadapinya
kebutuhan yang
diperlukan dalam
kegiatan belajar. Guru
juga mendorong
kegiatan pemecahan
permasalahan yang
dilakukan siswa
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No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

2. | Mengorganisir Guru mengarahkan | Siswa  bekerja  dalam
siswa untuk belajar | siswa dalam | kelompok kecil untuk
merumuskan serta | merencanakan  langkah-
mengorganisir aktivitas- | langkah pemecahan
aktivitas yang berkaitan | masalah berdasarkan
dengan  permasalahan | pengamatan mereka dan
yang diberikan mengumpulkan informasi
yang diperlukan, serta
siswajuga  merumuskan
pertanyaan-pertanyaan
terkait permasalahan

3. | Membimbing Guru menggerakkan | Siswa  bekerja  sama
penyelidikan siswa dalam | dengan anggota
individual maupun | menggabungkan data- | kelompoknya untuk
kelompok data  yang relevan, | mengumpulkan informasi

melaksanakan dan melakukan
eksperimen, serta | penyelidikan terhadap
memecahkan masalah yang diberikan,
permasalahan serta mengolah data yang
terkumpul untuk
menemukan solusi

4. | Mengembangkan | Guru membimbing | Siswa menyampaikan
dan  menyajikan | siswa merencanakan | hasil dari penyelesaian
hasil karya serta menyusun laporan | permasalahan tersebut di

ataupun hasil karya | depan  kelas  ataupun
lainnya yang sesuai kepada kelompok lainnya

5. | Menganalisis dan | Guru mengarahkan | Siswa melakukan tinjauan
mengevaluasi siswa dalam | atau evaluasi terhadap
proses pemecahan | mengevaluasi serta | hasil yang telah mereka
masalah merefleksikan prosedur | dapatkan

yang telah dilaksanakan
baik proses eksplorasi
maupun proses
pemecahan
permasalahan

Berdasarkan definisi tersebut, model Problem Based Learning didefinisikan
sebagai model pembelajaran yang melibatkan siswa pada situasi di mana mereka
harus menyelesaikan masalah yang relevan sehingga siswa harus merumuskan
pertanyaan, mencari informasi, dan bekerja sama untuk menemukan solusi.
Tahapan-tahapan dalam model Problem Based Learning yaitu orientasi siswa pada

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
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individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta

mengalisisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Kemampuan Representasi Matematis

Menurut Goldin and Kaput (2013), representasi terdiri atas susunan simbol,
gambar, ataupun objek konkret sebagai perwujudan dari ide abstrak. Lesh et al.,
(1987) menyatakan bahwa representasi bisa datang dalam berbagai bentuk. Ini
termasuk materi manipulatif seperti diagram, objek fisik, dan gambar. Selain itu,
representasi juga bisa berupa situasi kehidupan nyata, bahasa lisan, atau simbol
tertulis. Semua bentuk ini membantu memudahkan pemahaman dan pembelajaran

konsep matematika.

Hwang et al., (2007) menyatakan bahwa representasi matematis merupakan proses
mengubah atau memodelkan benda konkret dari dunia nyata menjadi konsep atau
simbol abstrak. Representasi berperan signifikan pada kegiatan belajar matematika,
mendukung siswa untuk mengerti konsep-konsep matematika beserta
menghubungkannya dengan situasi di kehidupan nyata. Pada kegiatan belajar
matematika, kemampuan representasi adalah salah satu kemampuan penting yang
perlu dimiliki siswa untuk memungkinkan mereka memahami serta

mengkomunikasikan ide-ide matematika secara efektif (NCTM, 2000).

Representations are the means by which those patterns are recorded and analyzed
artinya representasi adalah sarana yang digunakan untuk merekam dan
menganalisis pola-pola (Steen, 1997). Representasi matematis berperan penting
dalam menyederhanakan konsep-konsep matematika yang abstrak, agar siswa dapat
lebih mudah memahaminya (Goldin, 2002). Selain itu, representasi ini juga
membuka peluang untuk terjadinya komunikasi dua arah antara siswa dan guru

terkait ide-ide serta pemahaman matematika (Lesh et al., 1987).

Menurut Villegas (2009), berikut indikator kemampuan representasi matematis
siswa yaitu:

1. Representasi verbal, yakni siswa mampu menyajikan serta menyelesaikan suatu
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permasalahan melalui uraian tertulis atau bentuk verbal.

Representasi gambar, yakni siswa mampu menyajikan serta menyelesaikan
suatu permasalahan melalui media visual berupa gambar, grafik, ataupun
diagram.

Representasi simbol, yakni siswa mampu menyajikan serta menyelesaikan

suatu permasalahan melalui penggunaan simbol atau model matematis.

Selain itu, menurut Mudzzakir (2006), bentuk-bentuk indikator kemampuan

representasi matematis yaitu:

1.

Representasi visual (diagram, tabel, grafik, ataupun gambar) yakni kemampuan
siswa dalam menyajikan kembali informasi menjadi bentuk visual yang
mencakup diagram, grafik, ataupun tabel; menerapkan representasi visual
dalam melakukan penyelesaikan masalah; mengonstruksi gambar pola dan
geometri untuk menjelaskan permasalahan serta mendukung proses
penyelesaian.

Representasi simbolik (persamaan atau ekspresi matematis) yakni kemampuan
siswa dalam memodelkan permasalahan dari berbagai bentuk representasi ke
dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis; membuat dugaan
(konjektur) berdasarkan pola bilangan; menggunakan ekspresi matematis
untuk menyelesaikan permasalahan matematika.

Representasi verbal (teks tertulis ataupun kata-kata) yakni kemampuan siswa
dalam merumuskan permasalahan dari informasi ataupun representasi yang
tertera; menulis interpensi suatu representasi; menyusun suatu cerita yang
sesuai; menulis setiap tahapan dalam penyelesaian permasalahan matematika
menggunakan teks tertulis atau kata-kata; membuat serta menjawab soal

menggunakan teks tertulis atau kata-kata.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan representasi matematis merupakan

kemampuan untuk menggambarkan ide atau konsep abstrak melalui berbagai

bentuk seperti simbol, gambar, objek konkret, bahasa lisan, hingga situasi nyata.

Representasi membantu siswa memahami dan menghubungkan konsep matematika

dengan dunia nyata, serta memudahkan komunikasi ide-ide matematika. Sehingga,

kemampuan merepresentasikan konsep sangat penting dalam pembelajaran
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matematika karena berperan dalam penyederhanaan, pemodelan, dan analisis pola-
pola matematika. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi
matematis yang diukur saat melakukan penelitian adalah (1) representasi visual, (2)

representasi simbolik, (3) representasi verbal.

4. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan pengaruh sebagai daya yang
timbul ataupun ada dikarenakan suatu hal (benda ataupun orang) yang
mempengaruhi sifat, keyakinan, ataupun tindakan seseorang. Pengaruh adalah (a)
kekuatan yang menyebabkan terjadinya sesuatu, (b) kekuatan yang memiliki
kemampuan untuk mengubah atau membentuk sesuatu yang lain, serta (c)
kepatuhan ataupun mengikuti kekuatan ataupun kekuasaan orang lain, menurut
Badudu dan Zain (1994). Menurut Sugiyono (2019), pengaruh merupakan
hubungan kausalitas di antara dua variabel, yakni perubahan variabel bebas akan

memberikan dampak terhadap variabel terikat.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut, sehingga pengaruh dapat
didefinisikan sebagai suatu kekuatan atau daya yang berasal dari suatu sumber (baik
individu maupun benda) yang dapat mengubah, membentuk, atau menentukan
sikap, perilaku, dan keyakinan seseorang atau sesuatu sehingga terdapat hubungan
sebab akibat. Dalam penelitian ini, pengaruh yang dimaksud adalah perubahan
dalam kemampuan representasi matematis siswa sebagai akibat penggunaan
Geogebra dalam model Problem Based Learning yang digunakan pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol yaitu perubahan dalam kemampuan
representasi matematis siswa sebagai akibat penggunaan model Problem Based

Learning.

B. Definisi Operasional

Berikut beberapa definisi operasional pada penelitian ini:
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GeoGebra adalah alat bantu visual yang berfungsi sebagai platform
pembelajaran yang luas, khususnya dalam bidang geometri. Penggunaan
GeoGebra dalam Problem Based Learning dapat membantu siswa memperoleh
kemampuan  representasi  matematis dengan = mmebantu  siswa
memvisualisasikan topik tersebut.

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam situasi di mana mereka harus menyelesaikan masalah yang relevan
sehingga siswa harus merumuskan pertanyaan, mencari informasi, dan bekerja
sama untuk menemukan solusi. Tahapan-tahapan dalam model Problem Based
Learning meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta mengalisisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menggambarkan

ide atau konsep abstrak melalui berbagai bentuk seperti simbol, gambar, objek
konkret, bahasa lisan, hingga situasi nyata. Representasi membantu siswa
memahami dan menghubungkan konsep matematika dengan dunia nyata, serta
memudahkan komunikasi ide-ide matematika. Sehingga kemampuan
merepresentasikan konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika
karena berperan dalam penyederhanaan, pemodelan, dan analisis pola-pola
matematika. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis
yang diukur saat melakukan penelitian yaitu: (1) representasi visual, (2)
representasi simbolik, (3) representasi verbal.

Pengaruh adalah suatu kekuatan atau daya yang berasal dari suatu sumber (baik
individu maupun benda) yang dapat mengubah, membentuk, atau menentukan
sikap, perilaku, dan keyakinan seseorang atau sesuatu sehingga terdapat
hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini, pengaruh yang dimaksud adalah
perubahan pada kelas eksperimen yaitu kemampuan representasi matematis
siswa sebagai akibat penggunaan model Problem Based Learning berbantuan
Geogebra yang digunakan pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas
kontrol yaitu perubahan dalam kemampuan representasi matematis siswa

sebagai akibat penggunaan model Problem Based Learning.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang pengaruh Geogebra dalam model Problem Based Learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa terdiri atas dua variabel.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Geogebra dalam model Problem Based
Learning sedangkan yang menjadi variabel terikat yaitu kemampuan representasi

matematis.

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa,
memerlukan model pembelajaran yang sesuai, yang memungkinkan siswa dengan
aktif merespon permasalahan. Pembelajaran yang mengedepankan aktivitas
tersebut yaitu geogebra dalam model Problem Based Learning. Model Problem
Based Learning pada dasarnya menyediakan lingkungan pembelajaran dengan
permasalahan. Sehingga, pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual.
Dengan bantuan guru sebagai fasilitator, siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan

secara langsung.

Tahap pertama yaitu orientasi siswa pada masalah. Tahapan ini guru memberikan
penjelaskan mengenai tujuan dari kegiatan belajar serta meminta siswa untuk
mengkaji dan memahami permasalahan secara matematis. Dalam mengkaji dan
memahami permasalahan, siswa akan menginterpretasikan masalah dengan
representasi visual ke bentuk lain atau ekspresi matematika. Pada indikator
kemampuan representasi matematis yang ditingkatkan yakni representasi visual dan

representasi simbolik.

Tahap kedua yaitu mengorganisir siswa untuk belajar. Tahapan ini guru
membimbing pembentukan kelompok dengan jumlah anggota yang telah
ditetapkan, kemudian guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berisikan permasalahan dan aktivitas untuk setiap kelompok. Siswa akan
menganalisis dan mendiskusikan penyelesaian permasalahan yang dihadapi untuk
menemukan solusi yang tepat. Pada kegiatan diskusi ini, siswa akan menyajikan ide
kembali dalam bentuk tulisan, menghubungkan ke dalam berbagai bentuk

representasi ataupun ekspresi matematika. Pada indikator kemampuan representasi
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matematis yang ditingkatkan yakni representasi visual, representasi verbal, dan

representasi simbolik.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Tahapan ini guru bertindak sebagai pembimbing kepada siswa melalui proses
pengumpulan informasi yang relevan dan melakukan eksperimen dalam
memperoleh pemahaman serta memecahkan permasalahan dengan bantuan
visualisasi pada geogebra. Guru mengamati dengan seksama percakapan dan
tindakan siswa dalam setiap kelompok, serta siap membantu siswa yang mengalami
kesulitan. Siswa harus memperoleh pengetahuan penting dari berbagai sumber
untuk mengatasi situasi atau representasi yang dihadapi. Siswa harus dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan representasi visual dan ekspresi
matematis, serta fitur-fitur geogebra. Pada indikator kemampuan representasi
matematis yang ditingkatkan yakni representasi visual, representasi verbal, serta

representasi simbolik.

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Tahapan ini
siswa diminta menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan mengenai solusi
yang diperoleh secara berkelompok, menggunakan fitur geogebra, serta
memperhatikan presentasi dari kelompok lain. Presentasi solusi masalah
disampaikan dalam bentuk gambar, teks, dan persamaan matematis. Siswa
diharapkan mampu memilih representasi matematis yang sesuai dengan
membandingkan berbagai representasi yang ditunjukkan oleh kelompok lain. Pada
indikator kemampuan representasi matematis yang ditingkatkan yakni representasi

visual, representasi verbal, serta representasi simbolik.

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Tahapan ini guru bersama dengan siswa mengevaluasi kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan. Guru akan mengajari siswa tentang cara dalam penyelesaian masalah
menggunakan representasi matematika yang sesuai untuk memperbaiki kesalahan
selama proses pembelajaran. Sehingga, siswa mengetahui letak kesalahannya
dalam hasil penyelesaian permasalahan mereka. Siswa dapat memperbaiki

representasi matematisnya yang kurang tepat, sehingga siswa mampu
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meningkatkan kemampuan representasi mereka. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika masih belum memahami terkait suatu hal. Kemudian, guru serta siswa
berkolaborasi dalam menyimpulkan apa yang telah dilaksanakan. Pada indikator

kemampuan representasi matematis yang ditingkatkan yakni representasi verbal.

Berdasarkan uraian tersebut, mampu disimpulkan dengan menggunakan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan Geogebra pada model Problem Based
Learning diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan merepresentasikan

konsep-konsep matematis.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yakni seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
1 Terbanggi Besar yang sedang menjalani semester ganjil pada tahun pelajaran
2025/2026 mendapatkan materi serta kurikulum yang ditetapkan oleh sekolah

tersebut.

E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:
1. Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan Geogebra dalam model Problem Based Learning

berpengaruh ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan Geogebra dalam model Problem Based Learning lebih tinggi daripada

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



III. MODEL PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Populasi yang terdapat pada penelitian ini yaitu seluruh siswa
pada kelas XI SMA Negeri 1 Terbanggi Besar tahun pelajaran 2025/2026 yang
didistribusikan menjadi empat belas kelas. Statistik rata-rata hasil matematika
semester genap pada penilaian akhir semester (PAS) menunjukkan bahwa
kemampuan matematika yang diperoleh masing-masing kelas seperti yang tertera

di Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Penilaian Akhir Semester Genap Kenaikan Kelas X
Ke XI SMA Negeri 1 Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2025/2026

Rata-rata Nilai Guru

No. Kelas PAS
1 | XIA (Unggulan) -

2 XIB 33,98

i ig g gg:gg Destiana Apriani, S.Pd., M.Pd.
5 XIE 27,49
6 XIF 24,32
7 XI1G 37,38
8 XIH 38,10
9 XI1 46,22

1(1) 3((1111 gg:g? Umi Rahmawati, S.Pd., M.Pd.
12 XIL 26,24
13 XIM 24,33
14 XIN 19,73
Rata-rata 31,25
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Pada penelitian ini pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu yang memilih sampel berdasar pada pertimbangan tertentu dari
populasi. Pemilihan sampel dilaksanakan dengan cara memilih dua kelas di bawah
bimbingan guru yang sama, kelas dengan nilai rata-ratanya paling mendekati nilai
rata-rata populasi, dan bukan kelas unggulan. Dengan digunakannya teknik ini
maka terpilih kelas XI-B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 siswa yakni
kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan Geogebra dalam model
Problem Based Learning serta kelas XI-D sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35
siswa yakni kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem

Based Learning.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment), dengan
variabel bebas (independen) berupa penggunaan Geogebra dalam model Problem
Based Learning serta variabel terikat (dependen) berupa kemampuan representasi
matematis. Penelitian ini memakai desain pretest-posttest control group design

berdasar pernyataan oleh Fraenkel et. al. (2012) seperti tampak di Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Sampel Perlakuan
Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen O X O
Kelas Kontrol 0 C 0)
Sumber: (Fraenkel et. al., 2012)

Keterangan :
X = Pembelajaran dengan Geogebra dalam model Problem Based Learning
C = Pembelajaran dengan model Problem Based Learning
0] = Pretest Posttest kemampuan representasi matematis

Pada desain ini ada dua kelompok yang telah ditentukan berdasar pada
pertimbangan tertentu tersebut, kemudian diberikan prefest guna memperoleh data
keadaan awal kemampuan representasi matematis pada kelompok eksperimen serta

kelompok kontrol. Kemudian, diberikan posttest setelah mengikuti pembelajaran
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menggunakan Geogebra dalam model Problem Based Learning serta pembelajaran

dengan model Problem Based Learning tanpa Geogebra.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian berikut terbagi atas tiga tahapan prosedur yakni tahap persiapan,
pelaksanaan serta akhir. Berikut penjelasan untuk setiap tahapannya yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Melaksanakan observasi dan penelitian pendahuluan pada 16 Mei 2025
untuk mengetahui kondisi sekolah tempat penelitian. Berdasarkan observasi
tersebut diperoleh populasi siswa kelas X terbagi dalam empat belas kelas
dan diajarkan oleh dua guru matematika, serta kurikulum yang diterapkan
adalah kurikulum Merdeka.

b. Menentukan populasi serta sampel penelitian yaitu memilih kelas XI SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar sebagai populasi, kemudian menetapkan
pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling. Dengan demikian,
terpilih satu kelas eksperimen yakni kelas XI-B serta satu kelas kontrol
yakni kelas XI-D.

c. Menentukan materi pembelajaran yang dipakai pada penelitian adalah
materi transformasi geometri.

d. Melakukan penyusunan proposal penelitian.

e. Merancang perangkat pembelajaran materi transformasi geometri
mencakup alur tujuan pembelajaran, modul pelaksanaan pembelajaran,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen tes mencakup kisi-
kisi, butir soal, rubrik penskoran, serta pedoman penskoran guna mengukur
kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian.

f. Melakukan konsultasi terkait hasil rancangan perangkat pembelajaran serta
instrumen tes dengan dosen pembimbing serta guru matematika di SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar.

g. Melaksanakan pengujian validitas isi instrumen tes.

h. Melaksanakan uji instrumen penelitian pada tanggal 14 Oktober 2025
kepada siswa kelas XII Duta SMA Negeri 1 Terbanggi Besar.
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i. Melaksanakan analisis terhadap uji instrumen yaitu reliabilitas, tingkat

kesukaran serta daya pembeda soal.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest sebagai langkah awal untuk mengetahui kemampuan
representasi matematis siswa sebelum pemberian perlakuan. Pada 16
Oktober 2025 dilakukan pretest di kelas eksperimen serta pada 17 Oktober
2025 di kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran materi transformasi geometri yaitu pada kelas
XI-B sebagai kelas eksperimen menggunakan Geogebra dalam model
Problem Based Learning serta pada kelas XI-D sebagai kelas kontrol
menggunakan model Problem Based Learning pada tanggal 16 Oktober
2025 s.d. 28 Oktober 2025.

c. Memberikan posttest guna mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa setelah diberikan perlakuan. Pada tanggal 30 Oktober 2025 dilakukan
posttest di kelas eksperimen serta pada 31 Oktober 2025 di kelas kontrol.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah serta menganalisis data yang didapatkan dari setiap kelas.

b. Menarik kesimpulan serta melakukan penyusunan laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengolah dan menganalisis data berupa data kuantitatif yang didapat
dari hasil tes kemampuan representasi matematis siswa. Data yang dikumpulkan
mencakup data kemampuan representasi matematis awal sebelum mendapatkan
perlakuan pada skor pretest serta data kemampuan representasi matematis akhir
setelah mendapatkan perlakuan pada skor postfest. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik tes. Penelitian ini menggunakan soal tes yang
diaplikasikan dalam bentuk tes uraian. Pemberian tes dilaksanakan sebanyak dua
kali untuk kelas eksperimen serta kelas kontrol, yakni sebelum perlakuan (pretest)

serta setelah perlakuan (posttest).
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E. Instrumen Penelitian

Indikator pada penelitian ini menggunakan instrumen tes uraian yang diberikan
pada pretest serta posttest. Suatu pedoman untuk penskoran kemampuan
representasi matematis diperlukan untuk membatasi proses penskoran soal uraian.
Penskoran berbagai kemungkinan jawaban dilaksanakan berdasar indikator
kemampuan representasi matematis siswa yang telah dirancang peneliti di

Lampiran B.4.

Instrumen tes yang digunakan seharusnya memenuhi karakteristik dari tes yang
baik untuk memberikan hasil yang dapat diandalkan, yaitu validitas, reliabilitas,

daya pembeda, serta tingkat kesukaran.

1. Uji Validitas

Menurut Winarno (2013), suatu instrumen dikatakan valid jitka mampu mengukur
variabel yang seharusnya diukur secara tepat. Validitas isi mendasari validitas pada
penelitian ini. Validitas isi mampu diketahui berdasarkan perbandingan dengan isi
tes terhadap indikator pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya. Pada penelitian
ini, validitas tes dilakukan melalui konsultasi dengan dosen pembimbing kemudian
dilanjutkan pada guru bidang studi matematika di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar.
Jika soal tes mencerminkan kemampuan dasar serta ukuran kemampuan
representasi matematis siswa, maka tes dianggap valid. Penilaian ini dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian antara isi soal dengan kisi-kisinya dan antara bahasa
pada soal dengan tingkat kemampuan bahasa siswa selaku peserta tes,
menggunakan daftar centang atau checklist (v') oleh guru mitra sekolah di SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa intrumen tersebut

dinyatakan valid serta dapat digunakan, sebagaimana tertera pada Lampiran B.5.

2. Uji Reliabilitas
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Sejauh mana instrumen mampu diandalkan ataupun dipercaya pada penelitian
ditunjukkan oleh reliabilitasnya. Ketika sebuah tes menghasilkan temuan yang
konsisten meskipun dilakukan tes berulang kali, maka tes tersebut dianggap dapat
diandalkan atau reliabel. Rumus yang diterapkan pada penelitian ini guna

menghitung koefisien reliabilitas (r) berdasarkan Susanti (2022) yaitu:

2
-l

(k—1)
Keterangan:
T = koefisien reliabilitas instrumen
k = jumlah butir soal
Y of = total varians butir
of = total varians

Kriteria reliabilitas tes yang digunakan adalah berdasar Arikunto (2011) seperti
yang tampak dalam Tabel 3.3

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r11> 0,70 Reliabel
r11 < 0,70 Tidak Reliabel

Kriteria uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan koefisien reliabilitas
dengan kriteria reliabel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien
reliabilitas instrumen tes sebesar 0,70, sehingga instrumen tes dikategorikan telah

memenuhi kriteria reliabel. Hasil perhitungan disajikan di Lampiran B.6.

3. Daya Pembeda

Menganalisis daya pembeda yaitu mempelajari butir soal tes kemampuan guna
memisahkan siswa dengan kemampuan yang lebih baik dari yang lebih lemah.
Sebelum daya pembeda dihitung, data perlu diurutkan dari siswa yang mendapatkan
skor tertinggi hingga terendah. Kelompok kecil (kurang dari 100 orang) serta besar

(lebih dari 100 orang) kemudian dipisahkan guna mengetahui daya pembedanya.
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Penelitian ini mempunyai kelompok yang kecil, maka siswa terbagi pada dua
kelompok sama besar, kelompok atas yaitu 27% siswa yang mendapatkan skor
tertinggi serta kelompok bawah yaitu 27% siswa sisanya. Penelitian ini
menggunakan rumus untuk menghitung daya pembeda (DP) berdasarkan Sudijono

(2011) yaitu:

op il
I
Keterangan:
Ja = rerata skor kelompok atas dalam butir soal yang diolah
I = rerata skor kelompok bawah dalam butir soal yang diolah
I = skor maksimum pada butir soal yang diolah

Kriteria daya pembeda pada setiap butir soal yang dipakai berdasar Sudijono (2011)
yang tertera di Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Keterangan
-1,00 <DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00 <DP < 0,20 Buruk
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat baik

Kriteria daya pembeda pada penelitian ini terdiri atas kategori sangat baik, baik,
serta cukup. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks daya pembeda sebesar
0,51 pada butir soal nomor 1 dengan kriteria baik dan indeks daya pembeda sebesar
0,32 dan 0,23 pada butir soal nomor 2 dan 3 yang tergolong dalam kriteria cukup.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes mempunyai daya pembeda yang
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Hasil perhitungan selengkapnya disajikan

di Lampiran B.7.

4. Tingkat Kesukaran
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Penggunaan tingkat kesukaran yaitu guna memastikan derajat kesukaran dari tiap
butir soal, dengan demikian diketahui soal-soal yang tergolong ke dalam kategori
mudah, sedang, serta sukar. Rumus yang diterapkan untuk menghitung indeks

tingkat kesukaran (TK) berdasarkan Sudijono (2011), yaitu:

TK = ]—T
It
Keterangan:
Jr = total skor yang didapat siswa setiap butir
I = total skor maksimum yang didapat dari siswa pada suatu butir soal

Interpretasi tingkat kesukaran pada tiap soal diterapkan kriteria indeks kesukaran

menurut Lestari dan Yudhanegara (2018) yang tertera di Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Koefisien DP Keterangan
TK = 0,00 Sangat Sukar
0,00 <TK<0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Sangat Mudah

Kriteria tingkat kesukaran pada penelitian ini terdiri atas kategori sukar, sedang,
dan mudah. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks tingkat kesukaran
sebesar 0,42 pada butir soal nomor 1 dengan kriteria sedang, serta indeks tingkat
kesukaran sebesar 0,15 dan 0,11 pada butir soal nomor 2 dan 3 yang tergolong
dalam kriteria sukar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes memenuhi
kriteria indeks tingkat kesukaran yang digunakan. Hasil perhitungan disajikan di

Lampiran B.8.

Dari uraian tersebut mengenai instrumen penelitian, didapat rekapitulasi hasil uji

coba instrumen tes pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Daya Tingkat

No | Validasi | Reliabilitas Pembeda Kesukaran

Kesimpulan
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1 0,51 (Baik) | 0,42 (Sedang)
2 | Valid (Rgﬁzgel) 0.32 (Cukup) | 0.15 (Sukar) DiL;‘iZian
3 0.23 (Cukup) | 0.11(Sukar) g

F. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah guna menguji hipotesis yang telah diajukan. Skor pretest
dan posttest untuk siswa di kedua kelas menunjukkan kemampuan mereka untuk
merepresentasikan konsep matematis. Hasil analisis statistika inferensi pada skor
pretest menunjukkan kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif sama, seperti
yang tertera di Lampiran C.5, Lampiran C.6, serta Lampiran C.7. Sehingga,
pengujian hipotesis penelitian selanjutnya didasarkan pada analisis statistika
inferensi terhadap data skor posttest, yang diawali dengan pengujian prasyarat

berikut.
1. Uji Normalitas

Data kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep matematika berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak, sesuai dengan hasil uji normalitas

data. Rumusan hipotesis dalam uji normalitas yaitu:

Hy = data skor posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H = data skor posttest tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji Chi-Kuadrat.

Rumus uji Chi-Kuadrat merujuk pada Sudjana (2005) berikut.

k 2
2 _ (Oi - Ei)
Xhitung - E.
i

i=1

Keterangan:

x?>  =harga Chi-Kuadrat

0F = frekuensi observasi

E; = frekuensi harapan

k = banyaknya kelas interval



32
Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika x4ung < Xfaper dengan Yz pe; =
X(Zl—a)(k—3)a dengan taraf nyata (a) = 0,05.

Hasil uji normalitas terhadap data skor peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa tertera di Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Posttest Kemampuan Representasi

Matematis Siswa

Kelas Xhitung Xoipel Keputusan Uji
Eksperimen 21,9963 .
Kontrol 191626 24877 Ho ditolak

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh keputusan uji yaitu ditolak, sehingga
data skor posttest tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil

perhitungan uji normalitas data disajikan di Lampiran C.8 serta Lampiran C.9.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan, kelas eksperimen serta kelas

kontrol tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji non parametrik

adalah uji hipotesis yang dapat diterapkan ketika data tidak berasal dari populasi

yang berdistribusi normal (Corder and Foreman, 2014). Rumusan hipotesis untuk

uji ini yaitu:

Ho : Me; = Me, (Median data posttest kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan Geogebra dalam model
Problem Based Learning sama dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning)

Hi : Me; > Me, (Median data posttest kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan Geogebra dalam model
Problem Based Learning lebih dari siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model Problem Based Learning)



33

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik
Mann-Whitney U. Menurut Corder and Foreman (2014), langkah awal dalam
melakukan uji adalah kedua sampel digabungkan dan diurutkan dalam peringkat.
Peringkat tertinggi diberikan dari skor terkecil ke skor terbesar menyesuaikan skor

yang telah diurutkan. Rumus perhitungan statistik ujinya adalah

U, = () () + DN

Keterangan:

U; = koefisien Mann-Whitney U-Test hitung

ny = jumlah subjek pada sampel pertama

n, = jumlah subjek pada sampel kedua

n; = jumlah subjek pada sampel yang bersangkutan
R; = jumlah peringkat dari sampe yang bersangkutan

Setelah statistik U dihitung, statistik tersebut harus diperiksa signifikansinya
menggunakan tabel nilai kritis. Namun, jika jumlah nilai dalam setiap sampel, n;,
melebihi yang tersedia dalam tabel, maka perkiraan sampel besar dapat dilakukan.
Untuk sampel yang besar, hitunglah zhiung dan gunakan tabel dengan distribusi
normal untuk mendapatkan wilayah kritis dari Znitung. RUMUS Znitung dari uji Mann-

Whitney U untuk sampel besar yaitu:

nn
U; — 172
Zhitung =
\/nlnz (ny +n,+1)
12
Keterangan:
U; = nilai terkecil antara U; dan U,
ny = jumlah subjek pada sampel pertama
n, = jumlah subjek pada sampel kedua

Kriteria pengujian adalah Hy ditolak jika zpisyng > —Ztaper dengan a = 0,05 serta

1
peluang S a



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Geogebra pada model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Hal ini ditinjau
dari hasil penelitian terhadap skor posttest dimana kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Geogebra dalam
model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning tanpa

Geogebra.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan yaitu:

1. Kepada guru yang ingin meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa khususnya pada materi geometri disarankan menggunakan Geogebra
dalam model Problem Based Laerning. Guru yang ingin mengaplikasikan
media Geogebra, disarankan untuk memperhatikan kemampuan awal siswa,
mempersiapkan dan memastikan handphone yang digunakan siswa memiliki
akses internet yang baik, memberikan arahan intensif kepada siswa terkait
penggunaan Geogebra, memberi kesempatan siswa dalam menjelaskan alasan
atau langkah penyelesaian secara tertulis, dan memperhatikan siswa agar tidak

membuka aplikasi lainnya seperti Spotify, Instagram, dll.
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2. Kepada peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian pada materi lain
serta lebih mengkaji terkait pengaruh Geogebra dalam model Problem Based
Learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa, terkhusus yang

mampu meningkatkan kemampuan siswa pada indikator representasi verbal.
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